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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara  garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik di atas) ث

 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal ẓ ذ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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1. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā =    اَ   a =اَ  

 ī =  ايِ ai =  ايَ i =اِ 

 ū =   اوٌ au =   اوَ u =اُ 

 

2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jamilah مراةجميلة

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis fatimah  فاطمة  

3. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis  al-jalāl  اجلال

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء 
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ABSTRAK 

Imam Fatkhullah, 3620025, Pendampingan Tukar Ganti Harta Benda Wakaf 

Oleh Kementerian Agama Kabupaten Pemalang, Skripsi Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam 

Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Khoirul Basyar, 

M. S. I. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Wakaf, Kementerian Agama Kabupaten Pemalang 

 Wakaf merupakan sebuah aset yang bersifat kekal dan tidak dapat dialihkan 

tasarufnya dengan sembarangan. Kemudian Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 

pasal 41 ayat 2 menjelaskan, bahwasanya aset harta benda wakaf hanya dapat 

dilakukakan setelah mendapat izin tertulis dari Menteri Agama atas persetujuan 

Badan Wakaf Indonesia. Disisi lain, pemerintah sedang gencarnya meningkatkan 

pembangunan sarana dan prasarana untuk menunjang kesejahteraan masyarakat, 

baik dalam sektor ekonomi, industri, pendidikan dan perhubungan. Dimana hal 

tersebut memerlukan perluasan aset lahan terutama tanah, yang tidak menutup 

kemungkinan berdampak pada harta benda wakaf. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah 

sebagai berikut (1) Balgalimalnal prolses pendalmpingaln tukalr galnti halrtal bendal walkalf 

olleh Kementerialn Algalmal Kalbupalten Pemallalng, (2) Balgalimalnal falktolr penghalmbalt 

daln pendukung dallalm prolses pendalmpingaln tukalr galnti halrtal bendal walkalf olleh 

Kementerialn Algalmal Kalbupalten Pemallalng. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan sistematika 

penulisan deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian dalam teknik analisis data dengan proses yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, verivikasi data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan (1) Dalam proses pendampingan tukar ganti 

harta benda wakaf, Kementerian Agama berperan sebagai fasilitator yang berugas 

untuk membuat berita acara kegiatan, surat rekomendasi, surat keputusan, 

mengadakan rapat koordinasi dengan tim penetapan keseimbangan nilai dan tukar 

menukar harta benda wakaf, serta mengajukan dan mengantar berkas tukar menukar 

harta benda wakaf kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa 

Tengah. (2) faktor penghambat dalam pendampingan tukar ganti harta benda wakaf 

oleh Kementerian Agama Kabupaten Pemalang diantaranya disebabkan oleh proses 

yang lama mutasi jabatan pada setiap individu anggota tim, melibatkan anggota 

lintas kedinasan dan Kementerian, kesibukan atau tugas lainnya pada setiap anggota 

tim, serta ukur ulang aset wakaf. Sedangkan faktor pendukungnya adalah peraturan 

perundang-undangan mengenai tukar ganti harta benda wakaf sudah cukup jelas.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama rah}matan lil ‘alami>n tentunya sangat menjungjung 

tinggi kesejahteraan umatnya. Salah satu nilai yang diajarkan dalam agama 

Islam adalah petingnya sikap kepedulian dengan sesama manusia seperti 

saling berbagi dan membantu diantara umat manusia. Dimana metode yang 

dapat digunakan dalam melakukan kebaikan terhadap sesama manusia dalam 

ajaran agama Islam adalah dengan menyisihkan sebagian aset harta yang 

dimiliki agar dapat diberikan kepada sesama manusia lain yang lebih 

membutuhkan. 

Wakaf merupakan ibadah atau pengabdian kepada Allah swt yang 

bermotif rasa cinta kasih kepada sesama manusia dan membantu kepentingan 

umum. Dengan mewakafkan sebagaian harta bendanya, akan mempererat 

rasa solidaritas antar sesama. Peran wakaf sangat dibutuhkan sebagai sarana 

dakwah dan pendidikan Islam, seperti untuk kepentingan ibadah mah{dhah 

(masjid dan mushola), maupun ibadah amar yang berhubungan dengan 

kepentingan masyarakat (bidang sosial, ekonomi, bahkan politik). 

Secara bahasa wakaf diartikan sebagai al-h}absu yang memiliki arti 

menahan. Sedangkan dalam istilah kata wakaf disebut dengan menahan harta 

atau barang tertentu yang diterima untuk dialihkan hak kepemilikannya, 

untuk dimanfaatkan tanpa menghilangkan atau merusak barangnya dan 

memutus hak tasharuf pada barang tersebut karena ditasharufkan ke jalan 
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kebaikan dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah swt1. Dengan kata 

lain, wakaf diartikan sebagai sebuah aset yang dialokasiakan untuk 

kemanfaatan dan kepentingan umat, dimana isi pokok dari aset tersebut 

ditahan, sementara manfaatnya dapat dinikmati untuk kepentingan umum.  

Sebagaimana diketahui, wakaf telah mengakar dan menjadi suatu 

tradisi umat Islam sepanjang sejarah. Wakaf telah dikenal dan dilaksanakan 

oleh umat Islam Indonesia sejak agama Islam masuk ke Indonesia. Pada 

umumnya, umat Islam di Indonesia menyimpulkan atau memahami wakaf 

hanya diperuntukan untuk kepentingan peribadatan dan hal-hal yang umum 

dilaksanakan di Indonesia seperti pembangunan masjid, mushalla, sekolah 

maupun madrasah, pemakaman dan lain sebagainya. Peruntukan yang lain, 

yang notabenenya lebih menjamin produktivitas dan kesejahteraan umat 

masih belum dipandang dan berkembang. 

Dari penjelasan mengenai wakaf diatas, dapat diartikan bahwa wakaf 

adalah aset yang manfaatnya ditujukan untuk umat, serta barangnya ditahan 

untuk menjaga sifat dan segala hal yang melekat dalam barang tersebut. Jadi 

dapat disimpulkan, bahwa pemahaman masyarakat umum benda yang dapat 

diwakafkan hanyalah wakaf harta benda saja, akan tetapi jika kita lihat 

sekarang ini sangat banyak wakaf-wakaf lain selain wakaf harta benda. 

Contohnya pada saat ini sangat maraknya wakaf uang atau wakaf tunai, ada 

juga wakaf yang berupa saham, wakaf jasa dan lain sebagainya. 

                                                             
1 Faishal Amin, dkk, Menyingkap Sejarah Permasalahan dalam Fathul Qarib, (Kediri: 

Lirboyo Press, 2015), hlm. 433 
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Pemerintah telah menetapkan undang-undang yang mengatur mengenai 

masalah perwakafan. Akan tetapi, penerapan wakaf yang berjalan dalam 

kehidupan masyarakat belum sepenuhnya berjalan dengan tertib dan efisien, 

sehingga dalam dalam berbagai aset harta benda wakaf tidak terjaga dengan 

baik. Seperti contohnya harta benda wakaf terlantar tidak terawat yang 

akhirnya berpindah ketangan pihak ketiga tanpa prosedur yang sesuai 

kebijakan pemerintah. Selain itu juga peran dari nadzir wakaf yang lalai 

sehingga tidak mampu mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf 

yang seharusnya dilindungi untuk kemaslahatan umat sesuai dengan fungsi, 

tujuan dan peruntukan wakaf.2 

Peran pemerintah Indonesia juga tidak terlepas dalam aspek pengurusan 

harta benda atau aset wakaf. Disini pemerintah Indonesia terus-menerus 

melakukan pengembangan dan pengelolaan wakaf di tanah air yang 

tujuannya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dalam 

bidang ekonomi yang berlandaskan pada syariat agama. Sejauh ini 

pemerintah berupaya untuk memfasilitasi pengembangan dan pengelolaan 

harta benda wakaf yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan di masa sekarang. 

Pemerintah juga telah menyiapkan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur  tentang pengelolaan harta benda wakaf di Indonesia. 

Terlepas dari permasalahan wakaf yang bermacam-macam, perlu kita 

ketahui bahwasanya pada saat ini pemerintah juga sedang gencar-gencarnya 

                                                             
2 Faisal, Akibat Hukum Ketiadaann Akta Ikrar Wakaf atas Perwakafan Tanah, Volume 3 

Nomor 2 Juli-Desember 2 018, DE Lega Lata Jurnal Ilmu Hukum Fakultas Hukum UMSU, hal. 
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membangun sarana maupun prasarana untuk masyarakat. Baik dari segi 

pendidikan, perhubungan dan perekonomian. Contohnya dapat dilihat dari 

pembangunan sekolah, jalan tol, rumah peribadatan, sektor industri seperti 

pabrik dan lain sebagainya. Melihat dengan gencarnya pembangunan sarana 

dan prasarana untuk masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah saat ini, 

tidak menutup kemungkinan terpakainya harta benda wakaf berupa tanah 

yang sudah diperuntukan menjadi tanah wakaf oleh wakif atau orang yang 

memiliki hak tanah tersebut, akan tetapi sudah diserahkan hak 

kepemilikannya kepada nadzir wakaf dan memiliki sertifikat wakaf. 

Perlu diperhatikan bahwasanya harta benda wakaf seperti tanah yang 

sudah dijadikan aset wakaf dan diperuntukkaan untuk kepentingan 

masyarakat, baik itu berupa masjid, sekolah dan hal-hal lain yang dapat 

menjadi harta wakaf, tidak dapat digantikan peruntukan wakafnya apalagi 

sampai memusnahkan wakafnya. Hal ini jelas tertulis dalam Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004 pasal 40 yang menjelaskan Harta benda wakaf yang 

sudah diwakafkan dilarang: (a) dijadikan jaminan; (b) disita; (c) dihibahkan; 

(d) dijual; (e) diwariskan; (f) ditukar; atau (g) dialihkan dalam bentuk 

pengalihan hak lainnya. Selanjutnya masih pada undang-undang tersebut 

dalam pasal selanjutnya yaitu pasal 41 menyebutkan (1) Ketentuan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf f dikecualikan apabila harta 

benda wakaf yang telah diwakafkan digunakan untuk kepentingan umum 

sesuai dengan rencana umum tata ruang atau RUTR berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertentangan syariah. 
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(2) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat 

dilakukan setelah izin tertulis dari Menteri atas persetujuan Badan Wakaf 

Indonesia. (3) Harta benda wakaf yang sudah diubah statusnya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) wajib ditukar dengan harta benda yang manfaat dan 

nilai tukar sekurang-kurangnya sama dengan harta benda wakaf semula. (4) 

Ketentuan mengenai perubahan status harta benda wakaf sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dalam 

Peraturan Pemerintah.3  

Jika melihat bunyi ayat satu pada pasal ayat 41, menjelaskan 

bahwasanya proses penukaran harta benda wakaf haruslah mendapat 

persetujuan dari Menteri dengan persetujuan dari Badan Wakaf Indonesia 

atau yang sering disebut dengan BWI. Dimana tahapan pengurusan 

penukaran tanah wakaf diawali dari Kementerian Agama di ranah kabupaten 

atau kota, kemudian naik ke ranah wilayah atau provinsi, yang selanjutnya 

akan di proses oleh Kementerian Pusat. 

Seperti yang terjadi saat ini di Kabupaten Pemalang, tepatnya di Desa 

Karangmoncol, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang, Provinsi 

Jawa Tengah. Disana terdapat tukar ganti harta benda wakaf berupa tanah 

yang sedang ditangani oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Pemalang dibawah Bidang Penyelenggara Zakat dan Wakaf atau 

                                                             
3 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 41 TAHUN 2004 TENTANG 

WAKAF (tersedia di https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://www.bwi.go.id/wp-

content/uploads/2019/09/Undang-undang-No.-41-2004-Tentang-Wakaf.pdf, diakses pada 02 

September 2023, pukul 20.57) 

 

https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://www.bwi.go.id/wp-content/uploads/2019/09/Undang-undang-No.-41-2004-Tentang-Wakaf.pdf
https://docs.google.com/viewerng/viewer?url=https://www.bwi.go.id/wp-content/uploads/2019/09/Undang-undang-No.-41-2004-Tentang-Wakaf.pdf
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GARAZAWA. Tanah tersebut akan didirikan sebuah pabrik oleh PT Adenia 

Footwar Ind, yang mana pembangunan pabriknya memakan beberapa tanah 

dan rumah warga, termasuk salah satu tanah wakaf di desa tersebut.  

Adapun harta benda wakaf berupa tanah yang akan ditukar ganti berupa 

sebidang tanah yang terletak Di Desa Karangmoncol, Kecamatan 

Randudongkal, Kaupaten Pemalang, dengan luas 925 m2 yang memiliki nilai 

appraisal sebesar Rp. 220.000.000. Sedangkan harta benda penukar wakaf 

juga berupa tanah dengan luas 3.137 m2 yang memiliki nilai appraisal sebesar 

Rp. 423.000.000 yang sama-sama terletak Di Desa Karangmoncol, 

Kecamatan Randudongkal, Kaupaten Pemalang. Dalam hal ini, Bidang 

GARAZAWA membentuk tim yang disebut dengan Tim Penetapan 

Keseimbangan Nilai dan Manfaat Tukar Menukar HBW (Harta Benda 

Wakaf).  

Tim Penetapan Keseimbangan Nilai dan Manfaat Tukar Menukar HBW 

merupakan tim yang dibentuk oleh Kementerian Agama Kabupaten 

Pemalang, yang didalamnya terdiri dari delegasi Pemerintah Daerah, lembaga 

serta dinas terkait. Adapun beberapa lembaga dan dinas yang masuk dalam 

tim adalah delegasi dari Pemerintah Kabupaten Pemalang yang diwakili oleh 

Bagian Kesra Setda Kabupaten Pemalang, Badan Wakaf Indonesia (BWI) 

Kabupaten Pemalang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN) Kabupaten Pemalang, Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Randudongkal, dan juga Nadzir Wakaf. Tugas 
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pokok tim ini adalah melakukan pendampingan terkait tukar ganti harta benda 

wakaf berupa tanah di Desa Karangmoncol. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait pendampingan tukar ganti harta benda 

wakaf yang dilakukan oleh Kementerian Agama Kabupaten Pemalang, yang 

selanjutnya akan diuraikan dalam skripsi yang berjudul 

“PENDAMPINGAN TUKAR GANTI HARTA BENDA WAKAF OLEH 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN PEMALANG (STUDI 

KASUS PEMBANGUNAN PABRIK DI DESA KARANGMONCOL)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan palda l laltalr belalka lng ma lsa llalh dialta ls, malka l peneliti merumuskaln 

malsa lla lh sebalga li berikut: 

1. Ba lga limalna l prolses pendalmpinga ln tukalr ga lnti halrta l bendal wa lkalf olleh 

Kementerialn Alga lma l Ka lbupa lten Pemallalng pada kasus pembangunan 

pabrik Di Desa Karangmoncol? 

2. Ba lga limalna l falktolr pengha lmbalt daln pendukung da llalm prolses 

pendalmpinga ln tuka lr ga lnti halrtal benda l wa lkalf olleh Kementerialn Alga lmal 

Ka lbupa lten Pemalla lng pada kasus pembangunan pabrik Di Desa 

Karangmoncol? 
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C. Tujuan Penelitian 

Denga ln perma lsa llalha ln ya lng telalh dirumuska ln, malka l tujua ln da lri penelitialn ini 

a ldalla lh sebalga li berikut: 

1. Untuk mengetalhui prolses penda lmpinga ln tukalr ga lnti halrtal bendal wa lka lf 

olleh Kementerialn Alga lma l Ka lbupa lten Pema llalng pada kasus pembangunan 

pabrik Di Desa Karangmoncol. 

2. Untuk mengetalhui falkto lr pengha lmba lt da ln pendukung da llalm pro lses 

pendalmpinga ln tuka lr ga lnti halrtal benda l wa lkalf olleh Kementerialn Alga lmal 

Ka lbupa lten Pemalla lng pada kasus pembangunan pabrik Di Desa 

Karangmoncol. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menunjukan tentang 

bagaimana pengaplikasian fungsi-fungsi manajemen dakwah dalam 

bidang manajemen zakat, infaq, shadaqah dan wakaf pada kasus tukar 

ganti harta benda wakaf yang dilakukan oleh Kementerian Agama 

Kabupaten Pemalang. Harapannya penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk lembaga terkait dalam penerapan fungsi manajemen dakwah dalam 

bidang pengelolaan aset wakaf. Dimana Kementerian Agama Kabupaten 

Pemalang menerapkan fungsi manajemen dalam mengelola aset atau harta 

benda wakaf, yang tujuannya digunakan dalam kemaslahatan umat. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Penelitialn ini ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi 

mahasiswa fakultas ushuluddin adab dan dakwah terutama program 

studi manajemen dakwah 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literature pustaka bagi peneliti 

selanjutnya 

c) Penelitian ini diharapkan mampu memberi saran kepada Kementerian 

Agama Kabupaten Pemalang terutama pada bidang zakat wakaf dalam 

melakukan pendampingan tukar ganti harta benda wakaf 

d) Bagi penulis, penelitian ini sangat menambah ilmu pengetahuan, 

terutama dalam menyusun karya ilmiah mengenai pengelolaan harta 

benda wakaf. 

e) Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan seputar harta benda wakaf terutama peran pemerintah dalam 

melakukan pendampingan tukar ganti harta benda wakaf di Kabupaten 

Pemalang. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Pengertian Pendampingan 

Istilah pendampingan sendiri menurut Direktorat Bantuan Sosial 

memiliki arti sebagai sebuah  proses pemberian kemudahan yang 

diberikan oleh pendamping kepada klien dalam mengidentifikasi 

kebutuhan atau menyelesaikan suatau permasalahan serta mendorong 
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tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan keputusan, sehingga 

suatu tujuan atau harapan dapat diwujudkan.4 Pendampingan 

merupakan salah satu strategi yang sangat menentukan keberhasilan 

suatu program dalam membantu masyarakat dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan, dimana hal ini sesuai dengan prinsip membantu 

sebuah individu atau kelompok, bahkan suatu lembaga atau organisasi. 

Dalam konteks kali ini hanya sebatas ditugaskan sebagai pendamping 

bukan sebagai pemecah masalah. 

Latar belakang diperlukannaya pendampingan diantaranya adalah 

adanya kesenjangan pemahaman diantara pihak yang terlibat dalam 

suatu permasalahan. Pendampingan sebagai sebuah strategi 

penyelesaian masalah dapat dilakukan melalui: 

1) Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan 

Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai dengan 

mengadakan pendidikan dasar, sedangkan untuk masalah 

keterampilan dapat dikembangkan dengan cara-cara 

partisipatif. Sementara pengetahuan lokal yang sudah dimiliki 

oleh masyarakat melalui pengalamannmereka tersendiri dapat 

dikombinasikan dengan pengetahuan baru yang berasal dari 

luar. Hal seperti ini dapat membantu menyelasaikan suatu 

                                                             
4 Direktorat Bantuan Sosial, Pedoman Pendampingan Pada Rumah Perlindungan dan 

Trauma, (Jakarta: Departemen Sosial, 2007), hlm. 4 
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permasalahan dan membantu meningkatkan keterampilan dan 

keahlian mereka sendiri. 

2) Mobilisasi sumber modal 

Merupakan suatu metode dalam menghimpun sumber-sumber 

individual melalui tabungan reguler dan sumbangan sukarela 

dengan tujuan menciptakan modal sosial. Gagasan ini didasari 

pandangan bahwa setiap orang memiliki sumbernya masing-

masing, yang mana jika dihimpun atau dikumpulkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan penyelesaian suatu 

permasalahan.5 

 

b. Pengertian Wakaf 

Dalam Syarh Fath}ul Qarib al-Muji>b karya Sya likh Muha lmmald 

Qa lsim al-Ghazi menjelaskan pengertian wakaf secara bahasa adalah al-

h}absu yang memiliki arti menahan. Sedanagkan secara istilah wakaf 

adalah menahan harta atau barang tertentu yang diterima untuk 

dialihkan hak kepemilikannya, untuk dimanfaatkan tanpa 

menghilangkan atau merusak barangnya dan memutus hak tasharuf 

pada barang tersebut karena ditasharufkan ke jalan kebaikan dengan 

tujuan mendekatkan diri kepada Allah swt.6 Dengan kata lain, wakaf 

diartikan sebagai sebuah aset yang dialokasiakan untuk kemanfaatan 

                                                             
5 Sumodiningrat, Pembangunan Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT. Bina 

Pariwara, 1997), hlm. 79 
6 Qasim al-Ghazi, Syarh Fathul Qarib al-Mujib, (Semarang: Karya Thoha Putra), hlm. 39 
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dan kepentingan umat, dimana isi pokok dari aset tersebut ditahan, 

sementara manfaatnya dapat dinikmati untuk kepentingan umum. 

Dalam sumber lain kata wakaf diartikan sebagai menahan suatu 

barang pokok dan mengalirkan manfaatnya. Maksud barang pokok 

disini merupakan sesuatu yang dapat diambil manfaatnya atau 

dimanfaatkan, tetapi tidak merubah suatu sifat dari barang tersebut. 

Adapaun contoh yang dimaksud seperti tanah, bangunan dan lain 

sebagainya. Selanjutnya yang dimaksud dengan manfaat disini adalah 

keuntungan yang muncul dari barang tersebut, seperti buah, tanaman 

dan upah jika berbentuk bangunan toko dan sejenisnya.7 

Dalam pandangan kompilasi hukum Islam, wakaf merupakan 

perbuatan hukum individu atau kelompok maupun suatu badan hukum 

yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan melembagakannya 

yang bertujuan untuk kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnya 

yang sesuai dengan ajaran dalam agama Islam. Sedangkan dalam 

Undang-Undang No. 41 tahun 2004 menjelaskan wakaf merupakan 

perbuatan hukum wakif dalam memisahkan dan/atau menyerahkan 

sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kebutuhannya untuk 

keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut sya lria lt.8 

                                                             
7 Saleh Al-fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hal. 531. 
8 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaannya, (Jakarta: Departemen 

Agama, 2007), pasal 1, hlm. 3 
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2. Penelitian yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan penelusuran 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang dipandang relevan dengan 

pembahasan yang dikaji dalam penelitian penulis. Dimana tujuannya 

adalah untuk sumber acuan baik dari segi permasalahan maupun 

perbedaan kajian dengan penelitian sebelumnya. Adapun beberapa 

penelitian terdahulu yang diaanggap relevan adalah sebagai berikut: 

Pertama, Penelitian skripsi dengan judul “Tukar Ganti Tanah Wakaf 

Di Desa Cikobandung Kabupaten Purwakarta Menurut Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Perwakafan”. Penelitian ini disusun oleh Ilham Maulana  

pada tahun 2018, yang berlokasi di Kampung Babakan, Desa 

Cikobandung, Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta.9 Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui latar belakang tukar ganti tanah 

wakaf Masjid menjadi rel kereta cepat di Kampung Babakan, Desa 

Cikobandung, Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, (2) 

menegetahui prosedur tukar ganti tanah wakaf Masjid di Kampung 

Babakan, Desa Cikobandung, Kecamatan Jatiluhur, Kabupaten 

Purwakarta, dan (3) mengetahui tinjauan hukum Islam dan hukum positif 

di Indonesia tentang tanah wakaf Masjid yang ditukar gantikan menjadi 

jalan kereta cepat di Kampung Babakan, Desa Cikobandung, Kecamatan 

Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta. 

                                                             
9 Maulana, Ilham. "Tukar ganti tanah wakaf di desa Cikaobandung kabupaten Purwakarta 

menurut hukum Islam dan undang-undang perwakafan." PhD diss., UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, 2018, hlm. 1. 
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Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah 

membahas tentang tukar ganti harta benda wakaf dengan metode 

penelitiaanya, yaitu metode kualitatif. Perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini memiliki fokus pembahasan pada 

kajian hukum Islam dan Perundang-Undangan tentang wakaf, sedangkan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah tentang pendampingan yang 

dilakukan oleh Kementerian Agama dalam kasus tukar ganti harta benda 

wakaf. 

Kedua, Jurnal penelitian dengan judul “Peran Kementerian Agama 

dalam mempromosikan moderasi beragama di era digital” yang disusun 

oleh Firmanda Taufiq dan Ayu Maulida Alkholid.10 Penelitian ini 

bertujuan untuk menelusuri dan mengkaji peran Kementerian Agama 

sebagai salah satu lembaga pemerintah yang berfungsi sebagai pembuat 

kebijakan dalam kegiatan keagamaan, terutama dalam persoalan 

implementasi moderasai beragama di Indonesia, terutama dalam konteks 

era digital saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif -analisis dengan mengulas berbagai literatur dan 

data-data yang didapat dari beberapa artikel jurnal, buku-buku, dan 

pernyataan Menteri Agama, serta website Kementerian Agama yang 

memuat mengenai moderasi beragama, baik dalam tataran gagasan 

maupun praksis. 

                                                             
10 Firmanda Taufiq dan Ayu Maulida Alkholid, "Peran Kementerian Agama dalam 

mempromosikan moderasi beragama di era digital." Jurnal Ilmu Dakwah (2021), hal. 1 
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Persamaan dalam penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

terdapat pada objek penelitian yaitu peran Kementerian Agama dan 

metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penilitian 

penulis yaitu penelitian ini membahas tentang peran Kementerian Agama 

dalam mempromosikan moderasi beragama, dimana hal ini merupakan 

salah satu tugas pokok bidang penyuluhan agama Islam. Sedangkan 

penelitian penulis adalah peran Kementerian Agama dalam melakukan 

pendampingan tukar ganti harta benda wakaf, dimana hal ini merupakan 

salah satu tugas pokok bidang zakat dan wakaf. 

Ketiga, Jurnal penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Budaya 

Kerja Islam dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Kementerian Agama Sidoarjo”.11 Penelitian ini ditulis oleh Andika 

Radyasasmita dan Sri Abidah Suryaningsih yang berlokasi di Kabupaten 

Sidoarjo, dengan objek penelitian kinerja pegawai kantor Kementerian 

Agama Sidoarjo. Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Variabel yang digunakan yaitu kinerja budaya kerja Islam (XI) 

dan motivasi kerja (X2) sebagai variabel independen dan kinerja pegawai 

sebagai dependen (Y1). Populasi yang dipakai adalah pegawai kantor 

Kementerian Agama Sidoarjo. Data yang digunakan merupakan jenis data 

primer, dengan pengumpulan data melalui kuesioner secara offline 

                                                             
11 Radyasasmita, Andika, and Sri Abidah Suryaningsih. "Analisis Pengaruh Budaya Kerja 

Islam dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kementerian Agama Sidoarjo." Jurnal 

Ekonomika Dan Bisnis Islam 5, no. 1 (2022): 120-129. 
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menggunakan media angket yang berisi pernyataan yang menunjang 

keberhasilan penelitian. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah 

membahas objek yang sama, yaitu Kementerian Agama. Perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis dapat dilihat dari metode 

penelitian yang digunakan. Pada penelitian tersebut menggunakan metode 

penelitian kuantitatif yang membahas tentang analisis pengaruh budaya 

kerja Islam dan motivasi kinerja pegawai kantor Kementerian Agama, 

sedangkan penelitian yang disusun oleh penulis menggunakan metode 

kualitatif yang membahas tentang peran Kementerian Agama dalam 

pendampingan tukar ganti harta benda wakaf. 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan suatu struktur yang dijadikan acuan 

atau alur dari sebuah penelitian, yang berlandaskan pada kajian teori atau 

konsep yang digunakan untuk mengorganisir, menganalisis, serta 

memproses informasi. Berdasarkan kajian teori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa saat ini pemerintah sedang gencar-gencarnya 

meningkatkan program pembangunan infrastruktur yang bertujuan untuk 

kesejahteraan masyarakat. Baik dalam bidang pendidikan, perhubungan 

maupun ekonomi yang memperlukan media atau lahan sebagai penunjang 

program pembangunan pemerintah. 

Terlepas dari program pemerintah tersebut, di Indonesia juga 

terdapat salah satu asset harta benda yang tidak dapat sembarangan 
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digunakan. Salah satu asset harta benda yang dimaksud adalah harta benda 

wakaf. Peraturan mengenai wakaf juga telah diatur dalam syariat agama 

Islam dan peraturan perundang-undangan pemerintah dibawah 

Kementerian Agama. 

Kementerian Agama sangat berperan penting dalam pegelolaan 

wakaf, contohnya dalam kasus tukar ganti harta benda wakaf. Salah satu 

contoh implementasi tugas Kementerian Agama dalam bidang tukar ganti 

harta benda wakaf dapat dilihat pada Kementerian Agama Kabupaten 

Pemalang. Kementerian Agama Kabupaten Pemalang pernah melakukan 

pendampingan tukar ganti harta benda wakaf berupa tanah, yang diatas 

tanah tersebut akan dibangun sebuah pabrik untuk menunjang 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Secara singkat kerangka berfikir dari pendampingan tukar ganti 

harta benda wakaf oleh Kementerian Agama Kabupaten Pemalang adalah 

sebagai berikut.   
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

lapangan. Dimana peneliti turun langsung kelapangan atau tempat 

penelitian untuk mengumpulkan data dengan mengamati situasi yang ada 

PROGRAM PEMBANGUNAN 

PEMERINTAH 
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TEORI WAKAF 

PENDAMPINGAN TUKAR GANTI HARTA 

BENDA WAKAF OLEH KEMENTERIAN 
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PROSES TUKAR 
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WAKAF 

FAKTOR 

PENGHAMBAT DAN 

PENDUKUNG TUKAR 

GANTI HARTA BENDA 

WAKAF 
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ditempat penelitian. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti juga 

melakukan wawancara kepada informan untuk mencari data yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian penulis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif 

atau qualitative research adalah jenis penelitian yang tidak menggunakan 

statistik, tetapi menggunakan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi 

yang biasanya berhubungan dengan masalah sosial dan manusia yang 

bersifat interdisipliner.12  

Sedangkan pendekatan ilmu yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan 

upaya dalam mencari data secara psikologi manusia terhadap fenomena 

yang terjadi atau pengalaman perilaku manusia melalui penelitian.13 Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pendakatan terhadap semua pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Pemalang yang ikut serta dalam 

melakukan pendampingan tukar ganti harta benda wakaf di Desa 

Karangmoncol, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang yang 

akan dibangun pabrik diatas harta benda wakaf yang berupa tanah. 

                                                             
12 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), hlm. 9. 

13 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2006), hlm. 9 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan hasil darimana data yang penulis dapatkan 

dalam menyusun sebuah penelitian. Pada penelitian ini sumber data yang 

diperoleh berasal dari 2 sumber data yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dihasilkan secara 

langsung oleh peneliti tanpa adanya perantara, seperti wawancara 

dilapangan dengan narasumber dilapangan. Pada penelitian ini, 

peneliti memperoleh data primer dengan cara melakukan wawancara 

terkait pembahasan penelitian dengan narasumber yaitu pegawai 

Kementerian Agama Kabupaten Pemalang Bidang Penyelenggara 

Zakat dan Wakaf (GARAZAWA). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang dihasilkan secara tidak 

langsung, atau dapat dikatakan sumber data yang praktis karena kita 

dapat memperoleh data ini kapan saja tanpa memperlukan waktu 

lama, sebab datanya diperoleh dari sumber penunjang lain.14 Pada 

penelitian ini, peneliti memperoleh data sekunder melalui 

wawancara dengan narasumber yang berasal dari Kepala Dinas dan 

Pegawai Kementerian Agama Kabupaten Pemalang 

                                                             
14 Titin Maryati, Jayanta, Yulnelly, “Peran Data Primer pada Pembentukan Skema 

Konseptual yang Faktual”, (Jurnal SIMETRIS, Vol 8, No 2, November 2017), hlm 679 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Adanya sumber data primer dan sekunder pada penelitian ini diperoleh 

melalui beberapa cara yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian 

lapangan. Observasi adalah suatu proses pencatatan mengenai data-

data dan gejala yang terjadi pada perilaku manusia dalam 

bersosialisasi dengan sesama manusia melalui semua alat indra 

manusia. Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi kelokasi 

penelitian dengan mengamati semua kegiatan pendampingan yang 

dilakukan oleh pegawai Kementerian Agama dalam kasus tukar 

ganti harta benda wakaf. Selain itu, peneliti juga ikut serta dalam 

kegiatan seperti rapat koordinasi yang dilakukan dalam proses tukar 

ganti harta benda wakaf oleh Tim Penetapan Keseimbangan Nilai 

dan Manfaat Tukar Menukar HBW, dimana Kementerian Agama 

Kabupaten Pemalang menjadi salah satu bagian dalam kepanitian 

tersebut. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan salah satu metode untuk 

mengumpilkan data yang dapat digunakan dalam penelitian sosial. 

Wawancara dapat dilakukan ketika subjek penelitian (responden) 

dan peneliti berada langsung atau bertatap muka dalam proses 

mendapatkan informasi untuk keperluan data primer. Wawancara 
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bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya yang 

diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian.15 Pada penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber seperti 

para pegawai Kementerian Agama Kabupaten Pemalang yang 

terlibat dalam pendampingan tukar ganti harta benda wakaf di Desa 

Karangmoncol, Kecamatan Randudongkal, Kabupaten Pemalang.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

berkaitan dengan objek penelitian, khususnya dokumen penting 

seperti foto, peraturan, surat-surat, dan sertifikat penghargaan. Pada 

penelitian ini, dokumentasi yang digunakan sebagai data adalah foto 

kegiatan, surat wakaf dan pertaturan tentang wakaf. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik ini merupakan proses peneltian yang dilakukan setelah semua 

data yang sudah diperlukan terkumpul. Analisis data memiliki fungsi 

untuk memecahkan masalah penelitian yang sudah diteliti oleh peneliti 

secara lengkap. Ketepatan dalam melakukan analisis akan berpengaruh 

pada kekredibilitasan dan keakuratan pengambilan kesimpulan dari suatu 

                                                             
15 Rosaliza, Mita. "Wawancara, Sebuah interaksi komunikasi dalam penelitian 

kualitatif." Jurnal ilmu budaya 11, no. 2 (2015): 71-79. 
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penelitian.16 Proses dari analsis data terdiri dari pengumpulan data, 

pemadatan data, verifikasi data, dan penarikan kesimpulan.17 

a. Pengumpulan Data 

Dalam proses ini, berkaitan pada teknik penggalian data atau 

informasi dan sumber data yang digunakan. Dalam peneltian 

kualitatif , sumber data yang terdapat didalam penelitianya berupa 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan sumber data tertulis. 

Dalam menggali data berupa wawancara ataupun observasi, peneliti 

menggunakan teknik wawancara kepada objek atau pengamatan 

pada objek yang kemudian didokumentasikan melalui pengambilan 

foto, audio, dan catatan, sedangkan data tambahan yang terdapat 

dipenelitian didapatkan melalui sumber buku, jurnal penelitian, dan 

e-book yang relevan dengan penelitialn. 

b. Pemadatan Data (Reduksi) 

Pemadatan data atau yang sering disebut dengan istilah reduksi data, 

merupakan suatu proses yang digunakan untuk menyederhanakan, 

memilih, dan ekstraksi data yang sudah diperoleh berdasarkan 

informasi dilapangan. Pemadatan data disini berperan untuk 

mengolah data yang kemudian akan disaring dan dipilih dalam 

membuat kesimpulan. 

c. Verifikasi Data 

                                                             
16 Muhson, Ali. "Teknik analisis kuantitatif." Universitas Negeri Yogyakarta. 

Yogyakarta (2006): 183-196. 
17 Samiaji Sarosa, Analisis data penelitian kualitatif, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2021), hlm.3 
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Verifikasi data merupakan pengecekan ulang data yang sudah 

dikumpulkan yang kemudian dianalisis kembali agar mengetahui 

keabsahan data penelitian dengan kejadian yang terdapat dilapangan. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Dalam langkah ini, peneliti menarik kesimpulan dari langkah-

langkah yang sudah dilalui dalam penelitian. Dalam tahap ini 

seorang peneliti dituntut untuk bisa menyimpulkan secara rinci hasil 

penelitian yang sudah dikerjakan. 

G. Sistematika Penulisan 

Da llalm sistemaltikal penulisaln penelitialn ini, penulis membalgi menja ldi 5 

polkolk ba lb pembalhalsa ln, denga ln perincialn seba lga li berikut: 

Ba lb I, Penda lhulua ln ya lng terdiri da lri: la lta lr belalka lng ma lsa llalh, rumusa ln 

malsa lla lh, tujualn penelitialn, malnfa lalt penelitialn, tinjalua ln pusta l, keralngka l 

berfikir, metolde penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. 

Bab II, Kajian Teori yang terdiri dari: konsep pendampingan yang 

meliputi pengertian pendampingan, tujuan pendampingan, serta peran 

pendampingan. Selain itu juga terdapat konsep wakaf yang meliputi 

pengertian wakaf, tujuan dan fungsi wakaf, dasar hukum wakaf, rukun wakaf, 

pengelola aset wakaf, tukar ganti harta benda wakaf, serta macam-macam 

tukar ganti wakaf. 

Bab III, Hasil Penelitian yang terdiri dari: gambaran umum 

mengenai lokasi penelitian. Pada bab ini membahas tentang bagaimana 

pendampingan tukar ganti harta benda wakaf oleh Kementerian Agama 
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Kabupaten Pemalang pada kasus pembangunan pabrik Di Desa 

Karangmoncol. Selain itu, pada bab ini juga menjelaskan faktor penghambat 

dan pendukung dalam pendampingan tukar ganti harta benda wakaf oleh 

Kementerian Agama Kabupaten Pemalang. 

Bab IV, Analisi Hasil Penelitian yang terdiri dari: analisis dari 

rumusan masalah yaitu proses pendampingan tukar ganti harta benda wakaf 

dan hambatan atau kendala dilapangan dalam melakukan pendampingan 

tukar ganti harta benda wakaf oleh Kementerian Agama Kabupaten 

Pemalang pada kasus pembangunan pabrik Di Desa Karangmoncol. 

Bab V, Penutup yang meliputi: Kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dilapangan 

mengenai Pendampingan Tukar Ganti Harta Benda Wakaf oleh Kementerian 

Agama Kabupaten Pemalang pada kasus pembangunan pabrik Di Desa 

Karangmoncol dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam proses pendampingan tukar ganti harta benda wakaf pada kasus 

pembangunan pabrik Di Desa Karangmoncol, Kementerian Agama 

Kabupaten Pemalang berperan sebagai fasilitator yang bertugas untuk 

membuat berita acara kegiatan, surat rekomendasi, surat keputusan, 

mengadakan rapat koordinasi dengan tim penetapan keseimbangan nilai 

dan tukar menukar harta benda wakaf, serta mengajukan dan mengantar 

berkas tukar menukar harta benda wakaf kepada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah. 

2. Faktor penghambat dalam pendampingan tukar ganti harta benda wakaf 

pada kasus pembangunan pabrik Di Desa Karangmoncol disebabkan oleh 

proses yang lama, melibatkan pegawai lintas kementerian, kesibukan atau 

tugas lain selain melakukan tukar ganti wakaf, mutasi jabatan pada setiap 

anggota tim keseimbangan nilai dan manfaat tukar menukar harta benda 

wakaf, serta diadakannya ukur ulang nilai aset wakaf dengan aset 

pengganti wakaf. Sedangkan untuk faktor pendukung dalam 

pendampingan tukar ganti harta benda wakaf pada kasus pembangunan 
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pabrik Di Desa Karangmoncol dapat dikatakan berjalan dengan lancar. Hal 

ini disebabkan oleh peraturan perundang-undangan yang dijadikan 

landasan atau pedoman tukar ganti harta benda wakaf sudah sangat dijelas. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti maka terdapat 

saran dari penulis, yang diharap dapat memberikan manfaat kepada instansi 

terkait, terutama Kementerian Agama Kabupaten Pemalang. Adapaun saran 

yang diberikan adalah perlunya perhatian khusus pada faktor penghambat 

dalam tukar ganti harta benda wakaf, mengingat faktor pendukung yang 

sudah sangat jelas dalam menjalankan proses tukar ganti harta benda wakaf. 

Selain itu, melihat dari salah satu fungsi dan tujuan wakaf adalah untuk 

menunjang kesejahteraan masyarakat, baik dalam sektor ekonomi dan 

Pendidikan.
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